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Abstract
Received : 22-01-2026 This study aims to analyze the implementation of school-based management grounded
Revised :24-02-2026 in spiritual values as a strategy to improve learning quality at SDN Jungkal, Lampihong
Accepted : 15-04-2026 District, Balangan Regency. This research employed a qualitative approach with a case
study method. Data were collected through observation, in-depth interviews, and
Keywords documentation. Data analysis used data reduction, data display, and conclusion
School-Based Management, drawing techniques. The results showed that the implementation of school-based
Spiritual Values, management grounded in spiritual values was carried out through the integration of
Leaming Quality, religious values in school program planning, learning implementation, and educational
Primary Education evaluation. Spiritual values were applied through religious habituation activities,

strengthening student character, and school leadership emphasizing moral role
modeling. This implementation had a positive impact on improving learning quality,
particularly in character development, increasing learing motivation, and creating a
conducive leaming environment. Supporting factors included school community
commitment and community support, while inhibiting factors included limited
supporting facilities and program implementation consistency.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan sumber daya manusia
yang berkualitas. Melalui pendidikan, peserta didik diharapkan mampu mengembangkan potensi
intelektual, karakter, dan moral yang diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat dan masa depan
yang dinamis (Syukri et al., 2026). Kebijakan pendidikan yang efekif tidak hanya berorientasi pada
aspek kognitif, tetapi juga memperhatikan aspek nilai-nilai spiritual sebagai landasan pembentukan
karakter yang holistik (Razak et al., 2024).

747


https://ejournal.unibabwi.ac.id/index.php/santhet
https://ejournal.unibabwi.ac.id/index.php/santhet
https://doi.org/10.36526/js.v3i2.695
mailto:syukriii@univsm.ac.id
mailto:safaruddintohir@gmail.com
mailto:mochtar.mandala69@gmail.com
mailto:syahrial.s@ulm.ac.id
https://doi.org/10.36526/js.v3i2.695

Santhet: Jurnal Sejarah, Pendidikan Dan Humaniora
Vol. 10 No. 2 April 2026
= Available online at https://ejournal.unibabwi.ac.id/index.php/santhet DOI: 10.36526/js.v3i2.7847

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) merupakan model pengelolaan pendidikan yang
menempatkan satuan pendidikan sebagai aktor utama dalam merumuskan dan melaksanakan
kebijakan sekolah sesuai konteks lokal serta kebutuhan peserta didik (OECD, 2023;
Kemendikbudristek, 2023). Pendekatan ini memberikan ruang otonomi kepada sekolah untuk
mengelola sumber daya secara efisien dan partisipatif, sehingga mendukung tercapainya visi dan
misi sekolah. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kepemimpinan sekolah yang kuat dan
integrasi nilai moral-spiritual dapat meningkatkan kompetensi pengajaran dan motivasi belajar
siswa secara signifikan (Hallinger & Kulophas, 2024; Nguyen et al., 2023).

Dalam perkembangan penelitian pendidikan kontemporer, integrasi nilai-nilai spiritual
dalam manajemen sekolah semakin mendapat perhatian sebagai strategi untuk memperkuat
budaya sekolah serta kualitas pembelajaran. Nilai-nilai spiritual dianggap mampu memperkuat
disiplin, moralitas, dan rasa tanggung jawab peserta didik, sehingga mendukung terciptanya
lingkungan pembelajaran yang kondusif dan berdaya saing (Fry & Egel, 2023; Suyatno et al., 2024).
Studi terbaru menunjukkan bahwa transformasi budaya sekolah berdasarkan nilai spiritual dapat
meningkatkan disiplin dan karakter peserta didik secara konsisten (Rahman et al., 2024).

Aspek spiritual dalam manajemen Aspek spiritual dalam manajemen pendidikan juga
berkaitan erat dengan kepemimpinan transformasional yang mendorong kepala sekolah untuk
menjadi teladan moral bagi guru dan siswa. Kepemimpinan yang berbasis spiritual mampu
menciptakan hubungan harmonis dalam komunitas sekolah dan memperkuat komitmen bersama
terhadap visi pendidikan yang bermakna (Fry & Cohen, 2023; Wahyudi & Nurhayati, 2025). Hal ini
sejalan dengan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa penerapan prinsip spiritual dalam
kepemimpinan sekolah dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dan suasana sekolah yang
inklusif (Nguyen et al., 2023).

Integrasi nilai spiritual dalam konteks sekolah dasar dinilai masih kurang dieksplorasi
secara empiris di Indonesia, khususnya dalam konteks manajemen berbasis sekolah di daerah
pedesaan seperti Kabupaten Balangan, Kalimantan Selatan. Penelitian yang ada lebih banyak
berfokus pada konteks sekolah menengah atau model integrasi secara umum tanpa meninjau
secara rinci langkah manajerial, faktor pendukung, dan hambatan kontekstual yang muncul di
sekolah dasar (Suyatno et al., 2024; Rahman et al., 2024).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi
manajemen berbasis sekolah berlandaskan nilai spiritual sebagai strategi peningkatan mutu
pembelajaran di SDN Jungkal, Kecamatan Lampihong, Kabupaten Balangan, Kalimantan Selatan.
Temuan penelitian diharapkan memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan model
manajemen sekolah yang memadukan nilai spiritual dengan praktik manajerial serta memberikan
rekomendasi praktis bagi pengelola sekolah dalam konteks lokal.

METODE

Pendekatan penelitian adalah kualitati dengan jenis studi kasus. Studi kasus digunakan
untuk mengkaiji secara komprehensif praktik manajerial yang dilakukan di SDN Jungkal, Kecamatan
Lampihong, Kabupaten Balangan, Kalimantan Selatan, karena metode ini efektif dalam menelaah
fenomena kontemporer secara mendalam dalam konteks kehidupan nyata (Creswell & Creswell,
2023). Subjek penelitian terdiri dari kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, peserta didik, serta
komite sekolah yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Keabsahan data dalam
penelitian ini diuji melalui teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber
dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh dari berbagai informan, sedangkan
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triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Selain itu, peneliti juga melakukan member check untuk memastikan kesesuaian data dengan
informasi yang diberikan oleh informan. Teknik analisis data menggunakan model analisis interaktif
yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini dilaksanakan
pada tahun 2025 di SDN Jungkal, Kecamatan Lampihong, Kabupaten Balangan. Penelitian
dilaksanakan dengan memperhatikan etika penelitian, termasuk memperoleh persetujuan dari pihak
sekolah, menjaga kerahasiaan identitas informan, serta menggunakan data penelitian hanya untuk
kepentingan akademik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)
berlandaskan nilai spiritual di SDN Jungkal dilaksanakan melalui penguatan tata kelola sekolah yang
berorientasi pada pembentukan karakter peserta didik. Nilai spiritual tidak hanya dijadikan sebagai
simbol budaya sekolah, tetapi diintegrasikan dalam berbagai kebijakan dan program pendidikan.
Kepala sekolah berperan dalam merumuskan visi dan misi sekolah yang menekankan pada
pengembangan mutu pembelajaran berbasis nilai religius, moral, dan etika.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa perencanaan program sekolah dilakukan secara
partisipatif dengan melibatkan seluruh warga sekolah. Guru, tenaga kependidikan, dan komite
sekolah dilibatkan dalam penyusunan program kerja yang mengintegrasikan nilai spiritual dalam
kegiatan pembelajaran dan budaya sekolah. Perencanaan tersebut mencerminkan adanya
kolaborasi yang kuat dalam pengelolaan sekolah sehingga program yang disusun lebih sesuai
dengan kebutuhan peserta didik dan lingkungan sekolah.

Integrasi nilai spiritual dalam perencanaan pembelajaran terlihat dalam penyusunan
perangkat pembelajaran oleh guru. Guru mengintegrasikan nilai spiritual dalam tujuan pembelajaran,
materi, metode, serta evaluasi pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi MBS tidak
hanya berfokus pada aspek manajerial, tetapi juga menyentuh aspek pedagogis yang berorientasi
pada pembentukan karakter peserta didik secara menyeluruh.

Nilai spiritual diimplementasikan dalam pelaksanaan pembelajaran melalui pembiasaan
perilaku religius dan penanaman nilai moral dalam proses pembelajaran. Kegiatan pembelajaran
diawali dengan doa bersama dan penguatan nilai karakter. Guru memberikan keteladanan dalam
sikap dan perilaku sehari-hari sehingga peserta didik dapat meneladani nilai-nilai positif yang
ditanamkan dalam proses pendidikan.

Hasil observasi menunjukkan bahwa integrasi nilai spiritual mampu menciptakan suasana
pembelajaran yang kondusif dan harmonis. Peserta didik menunjukkan sikap saling menghargai,
kedisiplinan, serta tanggung jawab dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Kondisi tersebut
berdampak pada meningkatnya keterlibatan peserta didik dalam proses belajar sehingga
pembelajaran menjadi lebih aktif dan bermakna.

Implementasi MBS berlandaskan nilai spiritual juga terlihat dalam budaya sekolah yang
menekankan pada pembiasaan kegiatan keagamaan dan pembentukan karakter peserta didik.
Kegiatan pembiasaan seperti pelaksanaan ibadah bersama, penguatan pendidikan karakter, serta
kegiatan sosial keagamaan menjadi bagian dari strategi sekolah dalam menanamkan nilai spiritual
kepada peserta didik.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah memiliki peran
strategis dalam keberhasilan implementasi MBS. Kepala sekolah menerapkan kepemimpinan yang
bersifat transformasional dengan memberikan teladan, motivasi, serta dukungan kepada guru dan
tenaga kependidikan dalam melaksanakan program sekolah. Kepemimpinan yang berbasis nilai
spiritual mampu menciptakan budaya kerja yang positif dan kolaboratif di lingkungan sekolah.

Keberhasilan implementasi MBS juga didukung oleh partisipasi aktif masyarakat melalui
komite sekolah. Komite sekolah berperan dalam memberikan dukungan moral, material, serta
pengawasan terhadap pelaksanaan program pendidikan. Sinergi antara sekolah dan masyarakat
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memperkuat pelaksanaan program pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan mutu
pendidikan.

Dampak implementasi MBS berlandaskan nilai spiritual terlihat pada peningkatan mutu
pembelajaran. Peserta didik menunjukkan peningkatan dalam aspek kedisiplinan, tanggung jawab,
serta motivasi belajar. Guru juga menunjukkan peningkatan kreativitas dalam merancang
pembelajaran yang mengintegrasikan nilai karakter dan spiritual sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih inovatif dan bermakna.

Meskipun implementasi MBS berlandaskan nilai spiritual memberikan dampak positif,
penelitian ini juga menemukan beberapa kendala dalam pelaksanaannya. Kendala tersebut meliputi
keterbatasan sarana pendukung kegiatan spiritual, perbedaan pemahaman warga sekolah terhadap
implementasi nilai spiritual, serta keterbatasan waktu dalam pelaksanaan program pembelajaran.
Namun demikian, secara keseluruhan implementasi MBS berlandaskan nilai spiritual terbukti
menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan mutu pembelajaran dan pembentukan karakter
peserta didik.

Pembahasan

Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) berlandaskan nilai spiritual dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan sekolah yang mengintegrasikan nilai religius dan
moral mampu memperkuat kualitas pembelajaran. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
penguatan nilai spiritual dalam visi, misi, dan program sekolah menjadi dasar dalam membangun
budaya pendidikan yang berorientasi pada pembentukan karakter peserta didik. Hal ini sejalan
dengan pandangan bahwa MBS memberikan otonomi kepada sekolah untuk mengembangkan
kebijakan yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik lingkungan sekolah (Bush & Glover,
2021).

Perencanaan program sekolah yang dilakukan secara partisipatif menunjukkan bahwa
keterlibatan warga sekolah merupakan faktor penting dalam keberhasilan implementasi MBS.
Keterlibatan guru, tenaga kependidikan, dan komite sekolah dalam penyusunan program pendidikan
mencerminkan prinsip kolaborasi dalam pengelolaan sekolah. Temuan ini sejalan dengan penelitian
yang menyatakan bahwa partisipasi stakeholder sekolah dapat meningkatkan efektivitas
pengelolaan pendidikan serta memperkuat mutu pembelajaran (Arlestig et al., 2020).

Integrasi nilai spiritual dalam perencanaan pembelajaran menunjukkan bahwa penguatan
karakter peserta didik dapat dilakukan melalui pendekatan pedagogis yang sistematis. Guru tidak
hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai agen pembentukan karakter peserta
didik. Temuan ini mendukung hasil penelitian yang menyatakan bahwa integrasi nilai moral dan
spiritual dalam pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan siswa serta menciptakan pengalaman
belajar yang bermakna (Berkovich & Eyal, 2021).

Pelaksanaan pembelajaran berbasis nilai spiritual dalam penelitian ini menunjukkan adanya
pembiasaan perilaku religius dan penanaman nilai etika dalam proses pembelajaran. Pembiasaan
tersebut terbukti mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan meningkatkan interaksi
positif antara guru dan peserta didik. Hal ini sejalan dengan teori pendidikan karakter yang
menekankan bahwa pembiasaan nilai moral dalam kegiatan pembelajaran dapat membentuk
perilaku positif peserta didik (Nucci et al., 2022).

Budaya sekolah yang menekankan pada pembentukan karakter religius menjadi salah satu
strategi dalam meningkatkan mutu pembelajaran. Kegiatan pembiasaan keagamaan, kegiatan
sosial, dan penguatan nilai kebersamaan menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung
perkembangan sosial dan emosional peserta didik. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
budaya sekolah yang berbasis nilai moral dan spiritual berkontribusi terhadap peningkatan kualitas
interaksi sosial dan motivasi belajar siswa (Fancourt & Finn, 2020).

Kepemimpinan kepala sekolah dalam penelitian ini menunjukkan karakter kepemimpinan
transformasional yang menekankan keteladanan, motivasi, serta penguatan nilai spiritual dalam
pengelolaan sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah menjadi faktor utama dalam membangun
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budaya organisasi sekolah yang positif. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan
bahwa kepemimpinan transformasional dapat meningkatkan komitmen guru dan kualitas
pembelajaran melalui penguatan nilai moral dan spiritual dalam organisasi pendidikan (Leithwood et
al., 2020).

Partisipasi masyarakat melalui komite sekolah juga menjadi faktor penting dalam
mendukung implementasi MBS. Keterlibatan masyarakat menunjukkan adanya sinergi antara
sekolah dan lingkungan sosial dalam meningkatkan mutu pendidikan. Penelitian terdahulu
menyatakan bahwa kolaborasi antara sekolah dan masyarakat dapat memperkuat keberhasilan
program pendidikan serta meningkatkan kualitas layanan pembelajaran (Epstein, 2021; Khoiruman
& Irawan, 2026).

Dampak implementasi MBS berlandaskan nilai spiritual dalam penelitian ini menunjukkan
peningkatan kedisiplinan, tanggung jawab, dan motivasi belajar peserta didik. Penguatan karakter
peserta didik menjadi indikator penting dalam peningkatan mutu pembelajaran. Temuan ini
mendukung penelitian yang menyatakan bahwa penguatan pendidikan karakter berbasis nilai moral
dan spiritual berkontribusi terhadap peningkatan prestasi akademik dan perilaku sosial peserta didik
(Lickona, 2021).

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan adanya kendala dalam implementasi MBS
berbasis nilai spiritual, seperti keterbatasan sarana pendukung kegiatan spiritual serta perbedaan
pemahaman warga sekolah terhadap penerapan nilai spiritual. Kendala tersebut menunjukkan
bahwa implementasi nilai spiritual memerlukan dukungan kebijakan, fasilitas, serta penguatan
pemahaman seluruh warga sekolah. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa keberhasilan
implementasi program pendidikan berbasis nilai sangat dipengaruhi oleh kesiapan sumber daya
manusia dan dukungan sarana prasarana (Hallinger, 2020).

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi Manajemen
Berbasis Sekolah berlandaskan nilai spiritual dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan
mutu pembelajaran. Integrasi nilai spiritual dalam pengelolaan sekolah tidak hanya meningkatkan
kualitas akademik, tetapi juga membentuk karakter peserta didik secara holistik. Temuan ini
memperkuat konsep bahwa pengelolaan pendidikan yang berbasis nilai moral dan spiritual dapat
menciptakan sistem pendidikan yang berkelanjutan dan berorientasi pada pengembangan potensi
peserta didik secara menyeluruh.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa implementasi Manajemen Berbasis
Sekolah (MBS) berlandaskan nilai spiritual di SDN Jungkal terlaksana melalui penguatan tata kelola
sekolah yang partisipatif, integrasi nilai spiritual dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran,
serta pengembangan budaya sekolah yang religius dan berkarakter. Implementasi nilai spiritual tidak
hanya diwujudkan dalam program sekolah, tetapi juga terintegrasi dalam perangkat pembelajaran,
aktivitas pembelajaran, serta pembiasaan perilaku positif peserta didik.

Pelaksanaan MBS berlandaskan nilai spiritual terbukti memberikan dampak positif terhadap
mutu pembelajaran. Dampak tersebut terlihat dari meningkatnya kedisiplinan, tanggung jawab,
motivasi belajar, serta sikap sosial peserta didik. Selain itu, guru menunjukkan peningkatan
kreativitas dalam merancang pembelajaran yang mengintegrasikan nilai karakter dan spiritual.
Keberhasilan implementasi MBS dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala sekolah yang visioner,
komitmen guru, dukungan tenaga kependidikan, serta partisipasi masyarakat melalui komite
sekolah.

Meskipun demikian, implementasi MBS berlandaskan nilai spiritual masih menghadapi
beberapa kendala, seperti keterbatasan sarana pendukung kegiatan spiritual, perbedaan
pemahaman warga sekolah terhadap penerapan nilai spiritual, serta keterbatasan waktu dalam
pelaksanaan program pembelajaran yang terintegrasi dengan penguatan karakter.
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Hasil penelitian ini memiliki implikasi teoritis dan praktis dalam pengembangan manajemen
pendidikan dasar. Secara teoritis, penelitian ini memperkuat konsep bahwa pengelolaan sekolah
berbasis nilai spiritual dapat menjadi pendekatan strategis dalam meningkatkan mutu pembelajaran
dan pembentukan karakter peserta didik secara holistik. Integrasi nilai spiritual dalam manajemen
sekolah menunjukkan bahwa peningkatan mutu pendidikan tidak hanya berorientasi pada
pencapaian akademik, tetapi juga pada pengembangan nilai moral dan karakter peserta didik.

Secara praktis, penelitian ini memberikan implikasi bagi kepala sekolah dan guru untuk
mengintegrasikan nilai spiritual dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran.
Sekolah diharapkan dapat mengembangkan budaya organisasi yang menanamkan nilai religius dan
karakter positif sebagai bagian dari strategi peningkatan mutu pendidikan. Selain itu, keterlibatan
masyarakat dan komite sekolah perlu terus diperkuat untuk mendukung pelaksanaan program
pendidikan yang berkelanjutan.

Penelitian ini juga memberikan implikasi bagi pengambil kebijakan pendidikan untuk
memberikan dukungan terhadap implementasi manajemen berbasis sekolah yang berorientasi pada
penguatan nilai karakter dan spiritual melalui penyediaan fasilitas pendukung serta pengembangan
kompetensi sumber daya manusia di lingkungan sekolah.
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